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Abstrak

An internship is a mandatory course to be taken by a sixth-grader. Students should
finish the course by either apprenticing or making a product in the form of software. The
problem often is that students enroll and choose partners. The student files already stored
should be matched to the data of the previous semester conventionally. Another problem is that
students select partners based not on the field of interest but based on following their friends.
Students have difficulty completing an apprenticeship. Therefore, the study examined the
identification of an apprentice by using the simple, adapting method, the research object was
the student of the semester VI apprentice, the method of storing data using literature,
observation, and interviews. Research results from simple standard weighting show K1 criteria
at 0.75, K2 at 0.5, structural criteria at 0.25, and requirement criteria of 1. The results of the
accuracy test are 80% so that the SAW method can be developed as a decision support system
in determining internship lecturers based on the student's field of interest.

Keyword: Companion, Apprentice, Simple Additive Weighting

Penerapan Metode Simple Additive Weighting
Dalam Menentukan Pendamping Magang

Abstrak

Magang merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil oleh mahasiswa semester
enam. Mahasiswa harus menyelesaikan mata kuliah tersebut dengan melakukan magang
ataupun membuat suatu produk dalam bentuk perangkat lunak. Permasalahan yang sering
dihadapi adalah saat mahasiswa mendaftar dan memilih pendamping. Data mahasiswa yang
sudah tersimpan harus dicocokkan dengan data pada semester sebelumnya secara
konvensional. Permasalahan lainnya adalah saat mahasiswa memilih pendamping tidak
berdasarkan bidang minat namun atas dasar mengikuti teman-temannya. Akibatnya mahasiswa
kesulitan dalam menyelesaikan magang. Oleh sebab itu, penelitian ini meneliti tentang
penentuan pendamping magang dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting,
obyek penelitian adalah mahasiswa magang semester VI, metode pengumpulang data
menggunakan Literatur, Observasi dan Wawancara. Hasil penelitian dengan Metode Simple
Additive Wighting menunjukkan kriteria K1 sebesar 0.75, K2 sebesar 0.5, kriteria struktural
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0.25 dan kriteria kuota sebesar 1. Hasil uji akurasi diperoleh 80% sehingga metode SAW dapat
dikembangkan sebagai sistem pendukung keputusan dalam menentukan dosen magang
berdasarkan bidang minat mahasiswa

Kata kunci: Pendamping, Magang, Simple Additive Weighting

1. Pendahuluan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dewasa ini telah membantu organisasi dalam
membantu mengambil keputusan penting di berbagai sektor. Dengan adanya Sistem
Pendukungan Keputusan, pimpinan atau sebuah organisasi dengan cepat dan tepat mampu
mengambil sebuah keputusan. Menurut [1] dalam usulan penelitiannya menjelaskan bahwa
sistem pendukung keputusan mampu membantu para pimpinan guna mengambil langkah
keputusan yang cepat dan tepat. Masih menurut [1] dalam organisasi terdapat masalah
terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur. Guna mengatasi hal tersebut diperlukan
sebuah sistem yang mampu mendukung dalam mengambil keputusan. Karena memiliki
kelebihan dalam menyediakan informasi, pemodelan dan manupulasi data. Sehingga
memudahkan para pimpinan melakukan pemilihan dari alternatif yang ada.

Pada penelitian [1] [2] menjelaskan sistem pendukung keputusan memiliki banyak
metode seperti Analytic Hierarchy Process (AHP), TOPSIS, Promethee, Simple Additive
Weighting (SAW), Weighted Product (WP), ELECTRE, Profile Matching (MP) dan Entropy.
Secara khusus penelitian terkait Metode SAW telah banyak dilakukan bertujuan guna
membantu dalam membuat keputusan seperti yang dilakukan oleh [2] [3] [4] [5] demikian pula
penelitian yang sama dilakukan oleh [6] [7].

Penelitian ini menggunakan Metode SAW sama seperti penelitian [5] [8] [9]. Namun
obyek penelitian ini dilakukan di Program Studi Teknologi Informasi Universitas
Muhammadiyah Purworejo. Sehingga ada perbedaan dari aspek lokasi dan permasalahan yang
dihadapi sesuai karakter mahasiswa. Program Studi Teknologi Informasi pada Fakultas Teknik
di Universitas Muhammadiyah Purworejo merupakan program studi baru berdiri tahun 2017
maka tata kelola dalam menentukan pendamping untuk mata kuliah magang belum sepenuhnya
menggunakan sistem informasi.

Metode SAW digunakan untuk menentukan rekomendasi alternatif pendamping magang
yang dihitung berdasarkan kriteria dan pembombotan dari setiap kriterianya. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh [8] [9] mengusulkan penentuan pendamping tugas akhir
berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh calon pendamping tugas akhir tersebut. Selain itu
[9] juga memilih pendamping tugas akhir yang tidak terlalu banyak jumlah mahasiswanya.
Sehingga [8] [9] dalam penelitiannya menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW).

Selanjutnya [7] melakukan penelitian dengan memilih mata kuliah peminatan yang wajib
diambil oleh mahasiswa semester lima. Tujuannya agar mahasiswa dapat lebih fokus dengan
pilihan bidang peminatan sesuai dengan dengan kemampuan akademiknya. Kemudian [6] dalam
penelitiannya membahas peminatan penjurusan bagi mahasiswa semester 6. Mahasiswa dapat
memilih bidang penjurusan sesuai dengan kemampuan akademiknya sehingga mahasiswa dapat
meningkatkan prestasi dan kenyamanan dalam belajar. Permasalahan ini diselesaikan
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP).

Program Studi Teknologi Informasi Universitas Muhammadiyah Purworejo mewajibkan
mahasiswa semester enam untuk mengambil mata kuliah magang. Pada Program Studi
Teknologi Informasi mahasiswa wajib menyelesaikan dengan melakukan magang ataupun
membuat suatu produk dalam bentuk perangkat lunak. Hal ini bertujuan supaya mahasiswa
mendapatkan pengalaman kerja serta melakukan magang secara langsung di lapangan Setelah
mahasiswa mengisi kartu rencana studi (KRS), mahasiswa diminta untuk mendaftar magang
melalui Google Form yang sudah disediakan. Mahasiswa mengisi pilihan bidang keahlian
mahasiswa dan alternatif pilihan nama dosen pembimbing. Setelah data tersimpan, ketua
program studi dan bagian tata usaha akan menentukan pilihan dosen pembimbing yang tepat
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untuk mahasiswa.

Masalah yang ditemui adalah penentuan dosen pembimbing masih dilakukan secara
konvensional. Proses penentuan dosen seperti ini dirasa kurang efektif karena data mahasiswa
yang mendaftar pada semester baru harus disesuaikan dengan data pada semester sebelumnya
dengan detail secara konvensional. Semakin bertambahnya jumlah mahasiswa yang mendaftar,
maka semakin rumit juga dalam menentukan. Beberapa mahasiswa memilih topik magang ikut-
ikutan teman sehingga tidak sesuai dengan bidang keahliannya. Kemudian, ditemukan pula
mahasiswa yang memilih pendamping magang tertentu hingga beban pendamping melebihi
batas maksimal jumlah kuota yang ditentukan oleh pengelola.

Tujuan penelitian ini mengusulkan sebuah sistem yang mampu membantu dalam
pengambilan keputusan untuk memberikan rekomendasi kepada pengelola Program Studi
Teknologi Informasi untuk menentukan pendamping yang tepat bagi mahasiswa yang akan
melaksanakan magang dan kesesuaian bidang minat mahasiswa terkait konsentrasi setiap
pendamping magang. Permasalahan dalam penelitian ini menggunakan Metode Simple Additive
Weighting guna membantu mahasiswa magang menentukan pembimbing yang tepat.

2. Metode Penelitian
2.1. Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weigthing (SAW) merupakan metode yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah Multi-Attribute Decision Making (MADM) [1] [6]. Konsep dasar
Metode MADM vyaitu menemukan alternatif keputusan pada kriteria yang tersedia.
Pengembangan dari Metode MADM vyaitu FMADM dengan peningkatan pada Fuzzy yang
bertujuan menemukan alternatif teroptimal dari semua kriteria yang telah ditentukan [3] [9]
[10]. Tahapan pertama pada Metode FMADM yaitu menentukan nilai bobot setiap atribut.
Tahap kedua melakukan proses rangkin dimana akan menyeleksi alternatif yang telah
disediakan sebelumnya.

Pada penelitian ini Metode SAW membutuhkan proses normalisaasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang nantinya diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada
sebagaimana penelitian [4] [8]. Metode SAW dalam menyelesaikan permasalahannya
menggunakan dua atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost) [6] [11]
[12] [13]. Perbedaan dari keduanya yaitu ketika mengambil keputusan. Adapun rumus Metode
SAW ditunjukkan pada persamaan (1).

xij

Max xij

Rij =4 1)
MinXij
Rij merupakan nilai rating kinerja normalisasi matriks berdasarkan nilai atribut keuntungan dan
nilai atribut biaya. Nilai xij merupakan nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria. Nilai xij
diperoleh dari nilai pada baris dan kolom di matriks. Nilai atribut keuntungan dihitung dengan
menggunakan persamaan (2).

xij

oy e (2)

Nilai atribut keuntungan diperoleh dari nilai xij yang dibagi dengan nilai maksimal dari nilai
atribut pada setiap krtieria. Kemudian untuk nilai atribut biaya dihitung dengan menggunakan
persamaan (3).

MinXij

..(3)

xij
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Nilai atribut biaya diperoleh dari nilai minimal dari nilai atribut pada setiap kriteria kemudian
dibagi dengan nilai xij. Setelah mencari nilai rating kinerja normalisasi, langkah selanjutnya
ialah mencari nilai preferensi. Nilai preferensi diperoleh berdasarkan perhitungan dari masing-
masing alternatif (Vi) seperti pada persamaan (4).

Vi = B Wi R oo (4)

Vi menjumlahkan keseluruhan nilai yang diperoleh dari perkalian antara nilai Wij dengan Rij.
Wij berupa nilai bobot dari setiap kriteria, sedangkan Rij nilai rating kinerja yang
ternormalisasi. Hasil dari penjumlahan Vi akan diurutkan berdasarkan nilai yang lebih besar.
Nilai yang lebih besar mengindikasikan bahwa nilai alternative Ai lebih memungkinkan sebagai
saran keputusan.
2.2. Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan metode pengujian untuk mengukur ketepatan klasifikasi
dengan hasil data actual dan prediksi[14][15]. Pengujian ini menggunakan rumus berikut:

Tabel 1. Confusion Matrix

Actual Yes No
Positive TP FN
Negative FP TN
Total Positive  Negative

Penjelasan:

TP (True Positive): merupakan hasil prediksi layak menurut sistem dan kenyataannya

FP (False Postive): merupakan hasil prediksi layak menurut sistem dan tidak layak menurut
kenyataan

TN (True Negative): merupakan hasil prediksi tidak layak menurut sisten dan kenyataannya

FN (False Negative): merupakan hasil prediksi yang tidak layak menurut sistem dan layak
menurut kenyataan

Persamaan untuk menghitung tingkat akurasi sebagai berikut:

Accuracy = (TE+TN)
y (TE+FB+FN+TN)

2.3. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.3. Obyek Penelitian
Penelitian dilakukan pada Program Studi Teknologi Informasi Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Purworejo. Sampel data penelitian menggunakan data magang

tahun 2017 sampai tahun 2019 sebanyak 137 mahasiswa.

2.6. Pengumpulan Data

Tahap ini peneliti mengumpulkan data maupun teori yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan.

a.  Studi Literatur. Bagian ini mempelajari penelitian sebelumnya yang terkait.

b. Observasi. Mempelajari alur yang dilakukan oleh mahasiswa dalam memilih pendamping
pada Google form yang sudah pernah dibuat oleh Program Studi Teknologi Informasi.

c. Wawancara. Bagian ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan data dan kebutuhan sistem.

2.7. Pemodelan Sistem

Tahap ini memodelkan perancangan sistem menggunakan bahasa visual UML (Unified

Modeling Languange). Diagram yang ditambahkan dalam penelitian ini adalah Class

Diagram.

2.8. Penerapan Metode SAW

Tahapan ini menunjukkan langkah-langkah pada metode Simple Additive Weighting
sebagai metode pengambilan keputusan. Langkah dalam menggunakan metode berikut:

a. Menentukan kriteria dan sub kriteria dalam menentukan pendamping magang Yyaitu
berdasarkan pada pilihan 1 dan 2 kompetensi yang dimiliki oleh seorang pendamping,
jabatan struktural, kuota bimbingan magang.

b. Menentukan nilai bobot pada kriteria dan sub kriteria yang sudah ditentukan.

c. Menentukan matriks keputusan X. Matriks keputusan X didapatkan dari alternatif data
pendamping berdasar pada kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.

d. Normalisasi pada matriks keputusan X menggunakan persamaan 1. Langkah selanjutnya
menghasilkan matriks keputusan R

e. Urutan rangking dilakukan dengan menghitung nilai pada matriks keputusan R
menggunakan persamaan 4

f.  Nilai akhir akan menampilkan rangking nilai alternatif yang palung tinggi. Nilai alternatif
yang paling tinggi akan menjadi saran bagi pemangku kebijakan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penentuan Kriteria

Penentuan pendamping didasarkan pada kriteria. Alternatif yang ada kemudian dibandingkan
berdasar pada kriteria tersebut. Hasil rekomendasi dari sistem pendukung keputusan ini akan
menjadi rekomendasi bagi Ketua Program Studi dan Bagian Tata Usaha dalam mengambil
keputusan. Adapun kriteria dan sub kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria dan Sub Kriteria

Kriteria Sub Kriteria

Audit dan Tata Kelola Teknologi Informasi
Internet of Things

Kompetensi 1 dan 2 Jaringan Komputer
Multimedia
Rekayasa Perangkat Lunak
Memiliki Jabatan Struktural
Tidak Memiliki Jabatan Struktural
Lebih dari 22
17-21

Kuota Bimbingan 13-16
7-12
0-6

Jabatan Struktural
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Kriteria pada Tabel 1 diatas terdiri dari kompetensi, struktural dan kuota bimbingan
magang. Kriteria kompetensi nantinya ada dua pilihan, yaitu kompetensi 1 dan 2 sesuai bidang
ilmu pendamping yang bersangkutan. Dua opsi tersebut harus dipilih oleh mahasiswa.

3.2. Pembobotan Kriteria dan Sub Kriteria

Penentuan bobot kriteria dan sub kriteria dilakukan secara subjektif. Pemberian nilai
pembobotan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 3. Bobot

Kategori Nilai
Sangat Rendah 0
Rendah 0.25
Sedang 0.5
Tinggi 0.75
Sangat Tinggi 1
Tabel 4. Kriteria dan Bobot Kriteria
Kriteria Keterangan Nilai
C1 Kompetensi 1 0.75
C2 Kompetensi 2 0.5
C3 Jabatan Struktural 0.25
C4 Kuota 1
Tabel 5. Sub Kompetensi Dosen
Kompetensi Kategori Nilai
Pendamping

Kategori 6 0.16
Kategori 5 0.33
Kompetensi Kategori 4 0.5
Pendamping Kategori 3 0.67
Kategori 2 0.83
Kategori 1 1
Tabel 6. Sub Jabatan Struktural

Struktural Nilai

Memiliki Jabatan Struktural 0.5
Tidak Memiliki Jabatan Struktural 1

Tabel 7. Sub Kriteria Kuota

Kuota Kategori Nilai

Lebih dari 22 Sangat Banyak 0.13

17-21 Banyak 0.25

13-16 Cukup 0.5

7-12 Kurang 0.75
0-6 Sangat Kurang 1

3.3. Data Calon Dosen Pembimbing
Berikut adalah sampel data calon pendamping magang yang sudah dibuat berdasarkan
observasi yang telah dilakukan. Tabel 8 menunjukkan data kompetensi pendamping dengan
kompetensinya.
Tabel 8. Data Calon Dosen Pembimbing
# K1 dan K2 K3 K4
Al Kompetensi k1 dan k2 sesuai dengan Tabel 8 Memiliki jabatan struktural Cukup
A2 Kompetensi k1 dan k2 sesuai dengan Tabel 8 Memiliki jabatan struktural Cukup
A3 Kompetensi k1 dan k2 sesuai dengan Tabel 8 Memiliki jabatan struktural Cukup
A4 Kompetensi k1 dan k2 sesuai dengan Tabel 8 Tidak Memiliki Jabatan Cukup
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# K1 dan K2 K3 K4
Struktural
A5 Kompetensi k1 dan k2 sesuai dengan Tabel 8 Tidak Memiliki Jabatan Cukup
Struktural
A6 Kompetensi k1 dan k2 sesuai dengan Tabel 8 Tidak Memiliki Jabatan Cukup
Struktural
Tabel 9. Data Sampel Kompetensi Pendamping
4 Kompetensi
RPL  Jaringan Audit Tata Kelola Tl Multimedia  loT
Al 0.35 0.5 0.8 1 0.13
A2 1 0.35 0.8 0.5 0.13
A3 1 0.35 0.13 0.5 0.8
A4 0.35 1 0.8 0.5 0.13
A5 1 0.13 0.5 0.35 0.8
A6 1 0.8 0.5 0.35 0.13

3.4. Perhitungan Metode SAW
Berikut contoh kasus dalam menggunakan metode SAW dimana mahasiswa bernama
Abdillah menguasai materi tentang Rekayasa Perangkat Lunak dan Jaringan Komputer.
Mahasiswa tersebut memilih dosen A2 sebagai calon pendamping magang. Tabel 9 merupakan
rating kecocokan yang sudah dibuat sesuai dengan contoh kasusnya.
Tabel 10. Rating Kecocokan

# K1 K2 K3 K4
Al 0.35 0.5 0.5 0.5
A2 1 0.35 0.5 0.5
A3 1 0.35 0.5 0.5
A4 0.35 1 1 0.5
A5 1 0.13 1 0.5
A6 1 0.8 1 0.5

Langkah selanjutnya adalah membuat matriks awal dari Tabel 8 yaitu :
035 05 05 05
1 035 05 05
R=| 1 035 05 05
0.35 1 1 05
1 013 1 05
1 0.8 1 05

Langkah selanjutnya adalah menentukan normalisasi matriks R dengan menentukan nilai
kriteria termasuk dalam kriteria atribut atau biaya. Karena semua Kriteria yang digunakan
merupakan atribut keuntungan (benefit), maka nilai kriteria yang paling tinggi akan diutamakan.
Sehingga nilai tertinggi pada masing-masing kriteria adalah K1 =1, K2 = 1, K3 =1 dan K4 =
0.5. Persamaan 2 digunakan untuk menentukan normalisasi matriks R dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

e Normalisasi kriteria K1

R11 = 022 =

- =0.35
mae IZ!I.EE:?.:l:EI.EE:l:l:I
R12 =

=1
max( 0.35;1;1;0,35;1;1)
1
R13 = - =1
max(0.35:1:1:0.35;1:1)

e Normalisasi kriteria K2

0.5
R21 = - =05
max( 0.5:0.35;0.35: 1:0. 13: 0.8}
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0.35
R22 = - =0.35
maxi 0.5:0.35;0.35: 1;0. 13: 0.8)
0.35
R23 = =0.35

mia( 0.5:0.35:0,35:1;0.13;0.8) B

e Normalisasi K3

R31 = — 2= = 0.
mezx( 0.5 0.5 0.5 1;1:1)

R32 = — = =05
muaxl 050,505 151510

R33 = 0 =1

muezx( .50 505151510 B

e Normalisasi K4

1
R41 = — -
] 0,500 55 0655 0,55 00 55 0.5
0.5
R42 = - =
muza] 0,500 550655 0,55 00 55 0.5)
0.5
R43 =

maxl 0.5:0.50.5:0.5:0.5:05)
Setelah melakukan normalisasi, maka hasil dalam bentuk normalisasi dalam bentuk matriks R

adalah sebagai berikut:

035 05 05 1
1 035 05 1
1 035 05 1

0.35 1 11
1 013 1 1
1 08 1 1

Setelah menghasilkan nilai dalam bentuk matriks R, Langkah selanjutnya adalah mengurutkan
pendamping magang yang tepat dengan menghitung hasil matriks diatas menggunakan
persamaan 4. Maka proses perangkingannya sebagai berikut:

Va1 = (0.35)(0.75)+(0.5)(0.5)+(0.5)(0.25)+(1)(1) = 1,6

Va2 = (1)(0.75)+(0.35)(0.5)+(0.5)(0.25)+(1)(1) = 2,1
Va3 = (1)(0.75)+(0.35)(0.5)+(0.5)(0.25)+(1)(1) = 2,1
Va4 = (0.35)(0.75)+(1)(0.5)+(1)(0.25)+(1)(1) = 2,0
Vas = (1)(0.75)+(0.13)(0.5)+(1)(0.25)+(1)(1) = 2.1
Vas = (1)(0.75)+(0.8)(0.5)+(1)(0.25)+(1)(1) = 2.4

Berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi diatas, maka didapatkan urutan alternatif

pendamping magang. Rekomendasi yang ditampilkan sejumlah tiga dosen atau alternatif dengan

pengurutan alternatif sesuai dengan nilai preferensi yang paling tinggi seperti pada Tabel 10.
Tabel 11. Hasil Perangkingan

R =

No Alternatif Hasil
1 Ve 24
2 Va2 2.1
3 Vas 2.1

3.5. Pengujian

Tahap ini menguji rekomendasi berdasarkan nilai preferensi google colaboratory dengan nilai
preferensi pada sistem. Pengujian ini menggunakan data magang tahun 2017 sampai tahun 2019
sebanyak 137 mahasiswa. Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 12. Pengujian Metode SAW

No Nama Bidang Bidang Pilihan Rek. Komp. Komp. Kesesuaian
Minat 1 Minat 2 Dosen Dosen Dosen 1 Dosen 2 Bidang
SAW SAW SAW Minat
1 M1 Rekayasa Jaringan A2 A6 Rekayasa Internet  Sesuai
Perangkat Komputer Perangkat  of
Lunak Lunak Things/S
istem
Cerdas
2 M2 Tek. Audit/Tatak Al A4 Rekayasa Internet  Tidak sesuai
Multimedia elola Perangkat  of
Teknologi Lunak Things/S
Informasi istem
Cerdas
3 M3 Internet of Tek. A5 A4 Rekayasa Internet Sesuai
Things/Sist ~ Multimedia Perangkat  of
em Cerdas Lunak Things/S
istem
Cerdas
4 M4 Internet of Jaringan A6 Ad Rekayasa Internet Sesuai
Things/Sist ~ Komputer Perangkat  of
em Cerdas Lunak Things/S
istem
Cerdas
5 M5 Teknologi Jaringan A3 A4 Rekayasa Internet  Tidak Sesuai
Multimedia ~ Komputer Perangkat  of
Lunak Things/S
istem
Cerdas
6 M6 Audit/Tata  Internet of A3 A4 Rekayasa Internet  Sesuai
Kelola Things/Siste Perangkat  of
Teknologi m Cerdas Lunak Things/S
Informasi istem
Cerdas
20 M20  Jaringan Internet of A6 A4 Rekayasa Internet  Sesuai
Komputer Things/Siste Perangkat  of
m Cerdas Lunak Things/S
istem
Cerdas

Tabel 11 menampilkan hasil pengujian dengan melihat kesesuaian bidang minatnya. Dari
kesesuaian hasil pengujian diatas maka dilakukan pengujian menggunakan metode confusion
matrix. Menggunakan persamaan 5, maka akurasi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Accuracy =

(TE+TN)

(TP+FR+FN+TN)

X 100%

= 16,20 x 100%

= 80%

Hasil akurasi yang diperoleh 80%, sehingga metode SAW dapat dikembangkan sebagai suatu
sistem pendukung keputusan dalam menentukan dosen magang berdasarkan bidang minat
mahasiswa.
3.6. Antar Muka Sistem

Berikut antar muka sistem yang dikembangkan untuk menu pemilihan pendamping dan
tampilan rating kecocokan. Ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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No

1

Nama Lengkap
Al
A2
A3
Ad
AS

AB

Kompetensi Dosen 1

Kompetensi Dosen 2 Jabatan Struktural

0.35 05 05
1 035 05
1 035 05
1 013 1
0.35 1 1
1 08 1

Gambar 2. Menu rating kecocokan
Pendaftaran Mahasiswa Magang

Him*
MNama Lengkap*
Alamat Email®
Mo Hp*
Periode Pendaftaran®
--Tahun Pelaksanaan Magang--
Pilihan Dosen Pembimbing Pertama®
Pilihan Dosen Pem bimbing Kedua®

Pilihan Bidang Minat yang Dikuasai Pertama*

Pilihan Bidang Minat yang Dikuasai Kedua*

Gambar 3. Formulir pendaftaran mahasiswa magang

Kuota

0.5

05

05
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05
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Gambar 2 menampilkan formulir pendaftaran mahasiswa magang. Mahasiswa dapat memilih
dua calon dosen pendamping magang dan mengisi dua bidang minat yang dikuasai mahasiswa.
Gambar 3 menampilkan ranking pilihan pendamping magang yang tepat sesuai dengan pilihan
mahasiswa saat melakukan pendaftaran.

Nim
Nama Lengka

Pendaftaran

Periode Pendaftaran

Bidang Minat

Bidang Minat

P

1

2

Pilihan 1 Dosen Pembimbing

Pilihan 2 Dosen Pembimbing

No Nama Lengkap
1 A6
2 A2
3 A3
4 Ad
5 A5
6 Al

4. Kesimpulan
Penentuan pendamping magang dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
dapat disimpulkan bahwa nilai pembobotan pada masing-masing kriteria penilaian ditentukan
secara subjektif. Adapun masing-masing bobot kriterianya adalah kompetensi 1 nilai 0.75,
kompetensi 2 nilai 0.5, jabatan struktural nilai 0.25, dan kuota nilai 1. Berdasarkan pengujian

Kompetensi Dosen 1

075

07s

: 192520006
Triwin Still
Magang
Semester Genap Tahun Akademik 2021/2022
Rekayasa Perangkat Lunak
Jaringan Komputer
Alternatif A2

Alternatif A6

Kompetensi Dosen 2 Jabatan Strulktural
04 025
018 013
018 013
0.065 0.25
0.065 025
0.25 013

Gambar 4. Hasil ranking
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menggunakan confusion matrix, akurasi yang yang diperoleh 80%, sehingga metode SAW
dapat digunakan sebagai sistem pendukung keputusan dalam menentukan dosen magang
berdasarkan bidang minat mahasiswa
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